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Saham Asia bergerak tipis pada hari Senin karena ketegangan 
Iran-Israel menekan selera risiko. Data ekonomi Tiongkok yang 
beragam membuat pasar lokal stagnan.

Pasar regional mengikuti arah negatif Wall Street, meski S&P 500 
Futures sedikit menguat di sesi Asia. Fokus utama investor tertuju 
pada pertemuan sejumlah bank sentral minggu ini, termasuk Bank 
Jepang (Selasa), Federal Reserve (Rabu), serta Bank of England, 
SNB, dan PBOC di akhir pekan.

Dolar AS menguat pada hari Senin karena investor mencari aset 
aman di tengah meningkatnya ketegangan antara Israel dan Iran. 
Kekhawatiran bahwa konflik bisa meluas, termasuk kemungkinan 
Iran menutup Selat Hormuz, mendorong kekhawatiran ekonomi 
global.

Negosiasi nuklir AS-Iran juga tertunda setelah serangan 
mendadak Israel. Dolar naik terhadap Yen dan Euro, sementara 
mata uang berisiko seperti Dolar Australia dan Selandia Baru 
sedikit menguat. Pasar kini menantikan pertemuan bank sentral 
pekan ini.



Harga emas naik ke sekitar $3.440 per ons karena ketegangan 
antara Israel dan Iran mendorong investor mencari aset aman. 
Konflik ini menimbulkan kekhawatiran akan perang regional yang 
lebih luas.

Investor menunggu hasil pertemuan The Fed minggu ini. Meski 
suku bunga diperkirakan tetap, ada harapan penurunan bisa 
dimulai pada September karena data inflasi yang lemah. Pasar 
juga menanti kejelasan soal rencana tarif baru dari Donald Trump.

Harga minyak naik pada hari Senin, melanjutkan reli hari Jumat, 
dipicu oleh eskalasi konflik antara Israel dan Iran yang memicu 
kekhawatiran terganggunya pasokan minyak dari Timur Tengah.

Minyak mentah Brent naik 1,5% ke $75,35 per barel, sementara 
WTI AS juga naik 1,5% ke $74,08. Di awal sesi, harga sempat 
melonjak lebih dari $4. Pada hari Jumat, kedua patokan minyak 
mencatat kenaikan 7%, dan sempat menyentuh level tertinggi 
sejak Januari setelah melonjak lebih dari 13% dalam sesi 
perdagangan.
Indeks dolar AS naik ke sekitar 98,3 pada hari Senin karena 
ketegangan Israel-Iran dan lonjakan harga minyak mendorong 
permintaan aset safe haven. Iran mengancam akan menutup Selat 
Hormuz, memicu kekhawatiran pasokan energi global.

Situasi ini membuat The Fed kemungkinan akan menahan suku 
bunga, karena risiko inflasi meningkat. Pasar memperkirakan tidak 
ada penurunan suku bunga hingga Juli. Fokus juga tertuju pada rilis 
data ekonomi AS minggu ini, termasuk manufaktur, penjualan ritel, 
dan klaim pengangguran.
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USD/CHF menunjukkan tren 
turun. RSI juga mendukung 
sentimen bearish. Jika harga turun 
di bawah 0,8100, support 
selanjutnya di 0,8054, lalu 
0,8038, dan 0,8000. Sebaliknya, 
jika menembus 0,8147, potensi 
naik ke 0,8200 terbuka, dengan 
resistance berikutnya di SMA 
50−hari di 0,8057.

0.81000 0.81520

BUY Stop Loss Take Profit

CHF - PPI M/M (May)

13:30 WIB

Fcast: 0.1% Last: 0.1%
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1.15430

Support

     1.15970Resistance

EUR/USD masih dalam tren 
naik Resistance terdekat 
berada di 1,1550. Target 
berikutnya 1,1600 lalu 1,1631, 
dan bisa menuju 1,1700. Namun 
jika gagal menembus 1,1550, 
ada potensi koreksi ke 1,1500, 
lalu 1,1450, dan selanjutnya ke 
SMA 20−hari di 1,1386.

.

 

1.15840 1.14880

SELL Stop Loss Take Profit

EUR - Wages In Euro Zone Y/Y (Q1)

16:00 WIB

Fcast: N/A Last: 4.10%



   1.34897

1.35570

Support

1.36058Resistance

GBP/USD berpotensi 
konsolidasi setelah sempat 
turun ke 1,3515. RSI masih 
menunjukkan bias bullish, 
meski mendekati level netral. 
Jika berhasil menembus 
1,3600, target naik 1,3632 dan 
1,3700. Sebaliknya, jika turun di 
bawah 1,3550, bisa menguji 
support di 1,3500.

 

1.36020 1.35150

SELL Stop Loss Take Profit



68.89

72.90

Support

78.00Resistance

Momentum bullish harga 
menembus di atas SMA 100 dan 
200−hari, didukung oleh level 
Fibonacci jangka Panjang 
mengisyaratkan potensi kenaikan 
lanjutan. Meskipun RSI harian 
berada di 76 (kondisi jenuh beli), 
ketegangan geopolitik yang 
meningkat dapat memberi 
dukungan fundamental yang 
memperkuat tren naik ini.

71.35 76.00

BUY Stop Loss Take Profit

USD - OPEC Monthly Report

18:00 WIB



3391.00

3436.00

Support

      3462.00Resistance

Harga emas diperkirakan terus 
naik menembus $3.450, dengan 
target jangka pendek di rekor 
tertinggi $3.500. RSI 
menunjukkan momentum masih 
positif. Namun, jika harga turun di 
bawah $3.450, support terdekat 
ada di $3.400, lalu di SMA 
50−hari di $3.281, dan support 
kuat berikutnya di $3.167.

3451.00 3407.00

SELL Stop Loss Take Profit

USD - NY Empire State Manufacturing Index (Jun) 

19:30 WIB

Fcast: -5.90 Last: -9.20




